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Abstrak. A brief description of educational facilities in improving learning outcomes for children with
special needs at primary school 149/I1 Tanah Bekali. Educational facilities greatly affect the learning
outcomes of students, especially for children with special needs (Abk). With adequate facilities and being
an intermediary or learning media, it makes it easier for teachers to deliver learning materials to achieve
learning goals. For children with special needs to understand the material being taught, they should use
adequate facilities, so that the material conveyed by the teacher can be received properly like other
students. This of course will greatly affect the learning outcomes of abk students (children with special
needs) in learning. The more complete the facilities in the school, the more it will improve the quality of
students and improve student learning outcomes. For this reason, adequate facilities are needed to improve
the learning outcomes of abk (children with special needs).
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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah membahas tentang fasilitas pendidikan dalam meningkatkan
hasil belajar bagi anak berkebutuhan khusus di sekolah dasar 149/I1 Tanah Bekali. Fasilitas pendidikan
sangat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik terutama bagi anak berkebutuhan khusus (Abk).+
Metode, Dengan adanya fasilitas yang memadai dan menjadi perantara atau media belajar sehingga
memudahkan guru untuk menyampaikan meteri pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran. Bagi
anak berkebutuhan khusus untuk memahami materi yang di ajarkan hendaknya menggunakan fasilitas yang
memadai, sehingga materi yang di sampaikan oleh guru dapat di terima dengan baik seperti peserta didik
lainnya. Hal ini tentunya akan sangat mempengaruhi hasil belajar peserta didik abk (anak berkebutuhan
khusus) dalam pembelajaran Semakin lengkapnya fasilitas yang ada di sekolah maka juga akan semakin
meningkatkan mutu peserta didik serta meningkatkan hasil belajar peserta didik. Untuk itu di butuhkan
fasilitas yang memadai untuk meningkatkan hasil belajar abk (anak berkebutuhan khusus). + hasil dari
penelitian ini dst...

Kata Kunci: fasilitas pendidikan; anak berkebutuhan khusus; bidang pendidikan

PENDAHULUAN

Menurut UU Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas Pasal 10
menyebutkan bahwa peserta didik berkebutuhan khusus berhak untuk mendapatkan layanan
pendidikan yang bermutu di semua jenis, jalur dan jenjang pendidikan. Salah satu cara untuk
mewujudkan tujuan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus ialah memberikan kesempatan
belajar dan menyediakan fasilitas yang memadai bagi mereka.

Anak berkebutuhan khusus (ABK) adalah anak yang memiliki kebutuhan berbeda dari
anak pada umumnya, baik dalam aspek fisik, mental, intelektual, emosional, sosial, atau
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kombinasi dari beberapa aspek tersebut. Anak-anak berkebutuhan khusus memiliki hak yang
sama untuk mendapatkan pendidikan yang berkualitas, termasuk pendidikan inklusi.

Pendidikan yang dapat di tempuh bagi anak berkebutuhan khusus tidak hanya di usia
sekolah dasar, tetapi bisa di sekolah menengah pertama, sekolah menengah keatas atau bahkan
hingga universitas. Kemudian agar pembelajaran yang di tempuh selama duduk di bangku sekolah
dapat di terima dan di pahami dengan baik bagi anak berkebutuhan khusus, hendaknya
menyediakan fasilitas belajar yang memadai sehingga dapat membantu memudahkan proses
pembelajaran dan mencapai tujuan pembelajaran.

Pendidikan inklusi adalah sistem pendidikan yang memberikan kesempatan kepada
semua anak, termasuk anak berkebutuhan khusus (ABK), untuk belajar bersama-sama di sekolah
reguler. Pendidikan inklusi memiliki beberapa tujuan, yaitu: Mengembangkan potensi anak,
Mengembangkan rasa kebersamaan dan penerimaan, Membangun masyarakat yang inklusif.
Fasilitas pendidikan memiliki peran penting dalam mendukung keberhasilan pendidikan inklusi.
Fasilitas pendidikan yang tepat dapat membantu ABK untuk mengatasi keterbatasan dan
mencapai potensi maksimal mereka

Sejalan dengan penelitian terdahulu, menurut Daulay dkk, 2022. Dalam jurnalnya yang
berjudul peran fasilitas pendidikan dalam meningkatkan pembelajaran anak berkebutuhan khusus,
ia mengatakan Pendidikan inklusi merupakan sistem pendidikan yang memberikan kesempatan
bagi semua anak, termasuk anak-anak berkebutuhan khusus (ABK), untuk belajar bersama-sama
di sekolah regular. Pendidikan inklusi bertujuan untuk memberikan kesempatan yang sama bagi
semua anak untuk mengembangkan potensinya secara optimal. Fasilitas pendidikan merupakan
salah satu faktor penting yang mendukung penyelenggaraan pendidikan inklusi. Fasilitas
pendidikan dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu fasilitas fisik dan fasilitas non-fisik. Fasilitas
fisik meliputi ruang kelas, ruang khusus, dan fasilitas umum. Fasilitas non-fisik meliputi
kurikulum, guru, dan orang tua. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran fasilitas
pendidikan dalam meningkatkan pembelajaran ABK. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian deskriptif kualitatif. Data penelitian diperoleh melalui wawancara mendalam dengan
guru, orang tua, dan ABK. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fasilitas pendidikan memiliki
peran penting dalam meningkatkan pembelajaran ABK. Fasilitas fisik yang memadai dapat
menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan aman bagi ABK. Fasilitas non-fisik, seperti
kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan ABK, guru yang kompeten, dan dukungan orang tua,
juga dapat mendukung proses belajar ABK. Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar
pemerintah dan sekolah memberikan perhatian khusus terhadap penyediaan fasilitas pendidikan
yang memadai untuk ABK. Fasilitas pendidikan yang memadai dapat membantu ABK untuk
mencapai hasil belajar yang optimal.

Secara umum, peran fasilitas pendidikan di sekolah inklusi dapat dikelompokkan menjadi
tiga, yaitu: 1). Fasilitas fisik yang disesuaikan, Fasilitas fisik yang disesuaikan dapat membantu
anak-anak berkebutuhan khusus untuk mengakses ruang kelas dan lingkungan sekolah secara
aman dan nyaman. Fasilitas ini meliputi, misalnya, ramp untuk anak berkebutuhan khusus dengan
keterbatasan fisik, toilet khusus untuk anak berkebutuhan khusus dengan keterbatasan mobilitas,
dan sistem pendengaran untuk anak berkebutuhan khusus dengan gangguan pendengaran. 2).
Dukungan teknologi, Dukungan teknologi dapat membantu anak-anak berkebutuhan khusus
untuk mengakses materi pembelajaran dan mengikuti kegiatan belajar mengajar secara efektif.
Dukungan ini meliputi, misalnya, perangkat lunak komputer yang dirancang khusus untuk anak
berkebutuhan khusus, alat bantu komunikasi, dan aplikasi pembelajaran yang dapat diakses
melalui perangkat mobile. 3). Peran guru dan tenaga pendidik, Guru dan tenaga pendidik di
sekolah inklusi perlu memiliki pengetahuan dan keterampilan khusus untuk mengajar anak-anak
berkebutuhan khusus. Mereka perlu memahami kebutuhan dan karakteristik masing-masing anak
berkebutuhan khusus, serta mampu mengembangkan strategi pembelajaran yang tepat.

Berikut adalah beberapa manfaat yang dapat diperoleh anak-anak berkebutuhan khusus
dari fasilitas pendidikan yang baik di sekolah inklusi: 1) Meningkatkan aksesibilitas Fasilitas
pendidikan yang baik dapat membantu anak-anak berkebutuhan khusus untuk mengakses ruang
kelas dan lingkungan sekolah secara aman dan nyaman. Hal ini dapat meningkatkan partisipasi
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mereka dalam kegiatan belajar mengajar. 2) Meningkatkan kualitas pembelajaran Fasilitas
pendidikan yang baik dapat membantu anak-anak berkebutuhan khusus untuk mengikuti kegiatan
belajar mengajar secara efektif. Hal ini dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi
pembelajaran dan hasil belajar mereka. 3) Meningkatkan rasa percaya diri Fasilitas pendidikan
yang baik dapat membantu anak-anak berkebutuhan khusus untuk merasa diterima dan dihargai
di lingkungan sekolah. Hal ini dapat meningkatkan rasa percaya diri mereka dan mendorong
mereka untuk berprestasi. Oleh karena itu, penyediaan fasilitas pendidikan yang baik di sekolah
inklusi merupakan hal yang penting untuk mendukung pembelajaran dan perkembangan anak
berkebutuhan khusus.

Keberadaan fasilitas yang memadai sangat mempengaruhi hasil belajar bagi anak
berkebutuhan khusus dan demi tercapaianya tujuan pembelajaran. beberapa sekolah dasar di
kabupaten bungo yang bukan merupakan sekolah inklusi juga bukan sekolah luar biasa (SLB)
tetapi menerima peserta didik dengan keterbatasan khusus atau ABK, sehingga minimnya fasilitas
yang di butuhkan abk, mengakibatkan peserta didik yang memiliki keterbatasan khusus tidak
dapat mengikuti proses pembelajaran secara maksimal dan efesien. Hal tersebut dapat
menyebabkan kurangnya motivasi, semangat serta kepercayaan diri abk untuk tetap mengikuti
pembelajaran sebagaimana yang di lakukan peserta didik lainya, mereka cenderung malas untuk
berangkat sekolah bahkan bisa saja berhenti sekolah. Namun banyak dari lembaga dan masyarakat
yang belum siap akan hadirnya pendidikan inklusi tersebut. Karena untuk melaksanakan
pendidikaninklusi, sekolah harus memiliki unsur-unsur pokok seperti kurikulum ABK, SDM, dan
fasilitas lain sebagainya yang mendukung, agar pendidikan regular dan inklusi dapat dilaksanakan
bersama-sama dalam satu instansi. Permasalahan ini menyebabkan sejumlah sekolah inklusi,
termasuk salah satu sekolah inklusi di Kabupaten Bungo, memutuskan untuk tidak lagi menjadi
sekolah inklusi. Hal ini pula yang menjadi salah satu alasan para orang tua tetap tinggal atau lebih
memilih SLB dibandingkan sekolah inklusi atau sekolh regular.

Berdasarkan hasil observasi di salah satu sekolah inklusi yang berada di kabupten bungo
menunjukkan bahwa penyelenggaraan pendidikan inklusi di kabupaten bungo dinilai masih
belum lengkap khususnya dari segi fasilitas sekolah. Untuk mewujudkan pendidikan inklusi yang
berkualitas, diperlukan ketersediaan fasilitas pendidikan yang memadai. Fasilitas pendidikan
yang tepat dapat berperan penting dalam meningkatkan pembelajaran dan perkembangan ABK.

Peneliti menyimpulkan bahwa Fasilitas pendidikan di sekolah inklusi memiliki peran
penting dalam meningkatkan pembelajaran dan perkembangan anak berkebutuhan khusus.
Fasilitas yang tepat dapat membantu anak-anak berkebutuhan khusus untuk mengatasi
keterbatasan dan mencapai potensi maksimal mereka.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti termotivasi untuk melakukan
penelitian terkait dengan peran fasilitas pendidikan untuk meningkatkan hasil belajar anak
berkebutuhan khusus di sekolah inklusi di kabuaten bungo pada program atau kelas pra sekolah.
Penelitian ini berfokus pada pengadaan fasilitas serta peranan fasilitas pendidikan bagi anak
berkebutuhan khusus dalam pembelajaran dikelas ditinjau dari peningkatan hasil belajar peserta
didik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam dan holistik mengenai
kebutuhan dan prioritas pengadaan fasilitas sekolah inklusi bagi anak ABK. Pendekatan deskriptif
digunakan untuk menggambarkan secara sistematis dan faktual hasil penelitian yang diperoleh.
Dimana data dikumpulkan melalui kajian literatur.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Anak berkebutuhan khusus

Menurut (Nur’ aeni, 2016), anak berkebutuhan khusus (ABK) dapat diartikan secara
sederhana sebagai anak yang lamban (slow) ata mengalami gangguan (retarded) yang tidak akan
berhasil disekolah sebagaimana anak pada umunya. Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang
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karakteristik khusus yang berbeda dengan anak yang lain tanpa selalu menunjukan pada
ketidakmampuan mental, emosi atau fisik. (Sinaga, dkk 2016), menyatakan anak berkebutuhan
khusus (ABK) adalah anak yang secara signifikan (bermakna) mengalami kelainan atau
penyimpangan (fisik, mental-intelektual, sosial, emosional) dalam proses pertumbuhan atau
perkembanganya dibandingkan dengan anakanak lain seusianya, sehingga mereka memerlukan
pelayanan pendidikan khusus. Pendapat ini sejalan dengan pendapat (Abdullah, 2013) istilah
berkebutuan khusus secara eksplisit ditujukan kepada anak yang di anggap mempunyai kelainan/
penyimpangan dari kondisi rata-rata normal umunya, dalam hal fisik, mental maupun
karakteristik prilaku sosialnya.

Fasilitas pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus

Pendidikan inklusi merupakan sistem pendidikan yang memberikan kesempatan kepada
semua anak, termasuk anak berkebutuhan khusus (ABK), untuk belajar bersama-sama di sekolah
reguler. Fasilitas pendidikan yang memadai merupakan salah satu faktor penting dalam
mewujudkan pendidikan inklusi yang berkualitas. Fasilitas pendidikan di sekolah inklusi dapat
dikategorikan menjadi dua, yaitu fasilitas fisik dan fasilitas non-fisik. Fasilitas Fisik Fasilitas fisik
merupakan fasilitas yang dapat dilihat dan disentuh secara langsung. Fasilitas fisik yang
dibutuhkan di sekolah inklusi antara lain: Ruang kelas yang nyaman dan aman untuk semua siswa,
termasuk ABK. Ruang kelas harus memiliki luas yang cukup, pencahayaan yang baik, dan
ventilasi yang lancar. Selain itu, ruang kelas juga harus dilengkapi dengan sarana prasarana yang
sesuai dengan kebutuhan ABK, seperti kursi roda, meja tulis yang rendah, dan alat peraga visual.
Ruang khusus untuk kegiatan-kegiatan tertentu, seperti ruang terapi, ruang bimbingan konseling,
dan ruang konsultasi. Fasilitas umum, seperti toilet, kantin, dan lapangan olahraga, yang harus
dapat diakses oleh semua siswa, termasuk ABK. Fasilitas Non-Fisik Fasilitas non-fisik
merupakan fasilitas yang tidak dapat dilihat secara langsung, tetapi penting untuk menunjang
proses belajar mengajar. Fasilitas non-fisik yang dibutuhkan di sekolah inklusi antara lain:
Kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan ABK. Kurikulum harus dirancang secara khusus untuk
memastikan bahwa semua siswa, termasuk ABK, dapat belajar secara efektif. Metode
pembelajaran yang beragam. Metode pembelajaran harus disesuaikan dengan kebutuhan dan
kemampuan ABK. Tenaga pendidik yang kompeten dan memiliki keterampilan dalam mengajar
ABK. Kebijakan sekolah yang mendukung pendidikan inklusi. Kebijakan sekolah harus
menjamin bahwa semua siswa, termasuk ABK, mendapatkan kesempatan yang sama untuk
belajar dan berkembang.

Menurut (Granida, 2015) bahwa pendidikan inklusif sebagai tindakan hadir dikelas
pendidikan reguler dengan dukunan dan layanan diperlukan untuk berhasil mencapai tujuan
pendidikan, penyertaan dalam lingkungan sekolah stik menguntungkan semua siswa dalam
memperoleh kehidupan yang lebih baik, dengan memasukan semua siswa sebanyak mungkin
dalam kelas pendidikan umum atau umum yang dapat dipelajari semua siswa untuk berkerja
secara kooperatif, belajar untuk berkerja, deengan berbagai jenis orang dan belajar bagaimana
membantu orang dalam tugas.

Peran Fasilitas Pendidikan di Sekolah Inklusi Fasilitas pendidikan yang memadai
memiliki peran penting dalam mewujudkan pendidikan inklusi yang berkualitas. Fasilitas
pendidikan dapat membantu ABK untuk: Memenuhi kebutuhan pendidikannya. Fasilitas
pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan ABK dapat membantu mereka untuk belajar secara
efektif dan mencapai potensi penuhnya. Meningkatkan rasa percaya diri. Fasilitas pendidikan
yang mendukung ABK dapat membantu mereka untuk merasa nyaman dan diterima di sekolah.
Mengembangkan keterampilan sosial. Fasilitas pendidikan yang mendorong interaksi antara ABK
dan siswa lain dapat membantu ABK untuk mengembangkan keterampilan sosialnya.

Berdasarkan hasil observasi yang di lakukan disalahsatu sekolah dasar regular di
kabupaten bungo yang menerima anak berkebutuhan khusus tetapi masih minim fasilitas untuk
anak berkebutuhan khusus sehingga mengakibatkan anak tersebut tidak dapat menerima
pembelajaran secara maksimal, dan tidak tercapainya tujuan pembelajaran, hal ini menjadi
permasalahan yang nantinya akan merugikan banyak pihak terutama peserta didik tersebut karena
selama proses pembelajaran banyak materi yang tertinggal dan tidak dapat dimengeti dengan baik
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di karenakan keterbatasan yang ia miliki. Pada sumber daya manusia atau tenaga pendidiknya
juga tidak memiliki keahlian khusus untuk mengajarkan anak berkebutuhan khusus (ABK), yang
mana semestinya tenaga pendidik juga harus dipersiapkan dari banyak segi, seperti kesiapan
mental, fisik, pengetahuan, pengalaman, serta model dan metode ajar yang khusus yang akan di
gunakan dalam proses belajar mengajar anak berkebutuhan khusus. Di kabupaten bungo masih
banyak terdapat sekolah regular yang menerima anak berkebutuhan khusus seperti cacat fisik,
tuna rungu, tuna wicara, dari golongan / tingkat abk dari level 1 bahkan ada yang sampai level 3,
dengan kondisi sekolah yang belum resmi menjadi sekolah inklusi dan minimnya fasilitas untuk
anak berkebutuhan khusus.

Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat penting di dunia. Orang-orang perlu
belajar dengan giat dan mempelajari segala sesuatu dalam dunia pendidikan agar dapat
membangun negaranya menjadi negara yang maju. Pada masa sekarang, memang tidak dapat
dipungkiri jika gelar pendidikan yang kita punya akan menentukan segala jenis pekerjaan kita.
Akan tetapi banyak anak diluar sana yang memiliki kekurangan (anak berkebutuhan khusus)
sehingga tidak dapat mengikuti proses belajar mengajar di sekolah secara maksimal seperti anak
anak lain pada umumnya. Sementara itu proses pendidikan sendiri banyak sekolah yang
menggabungkan murid yang memiliki kebutuhan khusus dengan anak normal seperti biasanya
dalam satu ruang kelas

Masih banyak pendidik atau guru yang mengajar di sekolah hanya menjadikan kegiatan
belajar mengajar menjadi suatu formalitas pekerjaan saja. Sementara kemampuan anak yang
normal berbeda dengan anak berkebutuhan khusus, sehingga untuk mencapai hasil belajar yang
baik memerlukan sedikit perhatian yang lebih dan fasilitas yang mendukung Bagi banyak orang,
guru merupakan sebuah pekerjaan tanpa dibarengi tanggung jawab mendidik karakter anak.

Di dalam buku tentang Kecerdasan Ganda (Multiple Intelligences), Daniel Goleman
menjelaskan kepada kita bahwa kecerdasan emosional dan sosial sangat diperlukan dalam
menjalani kehidupan. Kebutuhan menggunakan kecerdasan emosional dan sosial mencapai 80%.
Berbeda dengan kecerdasan intelektual. Di Sekolah, kecerdasan intelektual menjadi hal yang
sangat utama dibandingkan dengan kecerdasan emosional dan sosial. Sementara itu, kecerdasan
intelektual dalam kehidupan hanya mencapai 20% saja. Sangat jauh daripada kecerdasan
emosional dan sosial. Dari sinilah pendidikan menjadi sangat penting bagi manusia, baik itu anak
yang normal maupun anak yang memiliki keterbatasan seperti anak berkebutuhan khusus (abk)
sama sama memiliki hak untuk mendapatkan pendidikan yang layak. Ada banyak sekali macam
macam ragam anak yang memiliki keterbatasan/anak yang berkebutuhan khusus, di mulai dari
yang terkecil hingga masalah yang sangat besar, baik itu berupa emosi, mental, fisik, dan
kekurangan lainya. Dengan adanya fasilitas sekolah yang memadai dan dapat di gunakan dalam
proses belajar mengajar bagi anak berkebutuhan khusus dapat mendorong semangat belajar
peserta didik dan sangat berpengarus dengan hasil belajar yang akan di capai. Bukan hanya
semangat bahkan peserta didik yang berkebutuhan khusus akan termotivasi untuk giat belajar dan
semangat dating kesekolah.

KESIMPULAN

Dengan adanya fasilitas yang layak dan memadai di sekolah akan lebih mempermudah
proses belajar mengajar bagi anak berkebutuhan khusus dan guru di sekolah. Fasilitas yang
memadai akan membangkitkan semangat belajar serta memotivasi siswa untuk datang kesekolah
dan belajar. Fasilitas yang memadai bagi anak berkebutuhan khusus akan berdampak kepada hasil
belajar yang di capai oleh anak berkebutuhan khusus sehingga tercapainya tujuan pembelajaran
disekolah. Berdasarkan hasil dari beberapa artikel hasil penelitian-penelitian maka dapat
disimpulkan bahwa anak berkebutuhan khusus adalah anak yang mengalami keterbatasan atau
keluarbiasaan baik fisik, mental-intelektual sosial maupun emosional yang berpengaruh secara
signifikan dalam proses pertumbuhan atau perkembangannya dibandingkan anakanak lain yang
seusia dengannya. Fasilitas yang digunakan oleh anak berkebutuhan khusus memang berbeda
dengan anak lain pada umumnya. Fasilitas pada anak berkebutuhan khusus memiliki fungsi
masing-masing. Setiap fasilitas memberikan maanfaat tersendiri bagi tumbuh kembang anak.
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